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Analisis Kepatuhan Pajak UMKM Dengan Pendekatan Theory Of Planned 

Behavior dan The Slippery Slope Framework Serta Pengukuran Efektivitas, 

Kontribusi dan Pertumbuhan Wajib Pajak Di Wilayah Kerja KPP Pratama 

Depok Sawangan 

 

Acyuta Bugy Aulya 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

UMKM di Depok sedang sangat berkembang, KPP Pratama Depok Sawangan yang 

merupakan salah satu kantor pajak di Kota Depok pun memiliki program dan 

kerjasama untuk mengembangkan UMKM. Untuk mengetahui kepatuhan pajak 

UMKM maka digunakan theory of planned behavior dan the slippery slope 

framework dalam menganalisis persepsi UMKM terhadap kepatuhan pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepatuhan pajak UMKM melalui 

pendapat informan UMKM, efektivitas dan kontribusi PP No. 23 Tahun 2018, serta 

pertumbuhan wajib pajak di KPP Pratama Depok Sawangan. Jenis penelitian ini 

adalah gabungan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) dengan sumber data 

kualitatif berupa wawancara dan data kuantiatif berupa penerimaan pajak UMKM 

selama periode 2018 – 2020 dan jumlah wajib pajak periode 2016 – 2019. Metode 

analisis data yang digunakan adalah model interaktif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kepatuhan pajak UMKM di wilayah kerja KPP Pratama Depok Sawangan  

tidak patuh, dikarenakan behavior UMKM yang memiliki intentions lemah dalam 

pembayaran pajak yang menyebabkan tidak terciptanya keseimbangan antara trust 

in tax authorities dan power of the tax authorities. Secara aktual ketidakpatuhan 

pajak UMKM terlihat dari efektivitas dan kontribusi PP No. 23 Tahun 2018 yang 

tidak efektif dan kurang berkontribusi yang tercermin dari pertumbuhan jumlah 

wajib pajak yang tidak signifikan. 

 

Kata kunci: Kepatuhan pajak, UMKM, Theory Of Planned Behavior, The Slippery 

Slope Framework, Efektivitas, Kontribusi, Pertumbuhan Wajib Pajak. 
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Theory Of Planned Behavior and The Slippery Slope Framework approach and 

Measurement Of The Effectiveness, Contribution and Growth Of Taxpayers In 
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Acyuta Bugy Aulya 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Depok are very developing, 

Depok Sawangan Primary Tax Offie has program and collaborations to develop 

MSMEs. To determine MSME tax compliance, the theory of planned behavior and 

the slippery slope framework is used in analyzing MSME perceptions of tax 

compliance. This study aims to analyze MSME tax compliance through the opinion 

of MSME informants, the effectiveness and contribution of PP No. 23 of 2018, as 

well as the growth of taxpayers at Depok Sawangan Primary Tax Office. This type 

of research is a combination of qualitative and quantitative (mixed methods) with 

qualitative data resources in the form of interviews and quantitative data in the 

form of MSME tax revenues during the 2018 – 2020 period and the number of 

taxpayers for the 2016 – 2019 period. The daya analysis method used is an 

interactive model. The results showed that MSME tax compliance in the work area 

of Depok Sawangan Primary Tax Office was not compliant, due to the behavior of 

MSMEs that had weak intentions in paying taxes which caused no balance between 

trust in tax authorities and power of the tax authorities. The actual non-compliance 

MSME taxes can be seen from the effevtiveness and contribution of PP No. 23 of 

2018 which is ineffective and less contributing as reflected in the insignificant 

growth in the number of tax payers. 

 

 

 

Keywords: Tax Compliance, MSMEs, Theory Of Planned Behavior, The Slippery 

Slope Framework, Effectiveness, Contribution, Growth Of Taxpayers. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setiap negara membutuhkan sumber dana untuk melakukan pembangunan 

dan menjalankan kehidupan didalamnya. Salah satunya dari pajak yang merupakan 

bentuk gotong royong bangsa dalam pembiayaan negara. Peran pajak dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia diketahui menjadi 

yang terbesar diantara objek penerimaan lainnya. Berdasarkan data Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia (www.kemenkeu.go.id, 2020), realisasi pendapatan 

yang berasal dari perpajakan tahun 2019 tercatat tumbuh 1,75% yang setara dengan 

Rp1.545,37 triliun dan mencapai 86,5% dari target yang ditetapkan dalam APBN 

2019. Data tersebut menjadi ukuran pemerintah untuk terus meningkatkan 

penerimaan dari sektor perpajakan. 

Penerimaan pajak di Indonesia didominasi oleh Pajak Penghasilan (PPh) yang 

merupakan pajak yang dikenakan pada orang pribadi atau badan atas penghasilan 

yang diterimanya dalam satu tahun pajak, dengan kontribusi sebesar 56,70% dari 

APBN tahun 2019 (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2019). Kepatuhan 

wajib pajak (tax complience) merupakan kondisi ketika seorang wajib pajak sadar 

dalam melakukan kewajiban perpajakannya sehingga memiliki dampak yang tinggi 

bagi penerimaan pajak (Rahmawati & Achadiyah, 2016). Pada kenyataannya, 

kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih sangat rendah (Faiza, 2017) 

dibandingkan dengan meningkatnya perkembangan sektor usaha di Indonesia. 

Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) merupakan surat yang digunakan oleh wajib 

pajak untuk melaporkan perhitungan atau pembayaran pajak baik dari objek pajak 

dan/atau bukan objek pajak , dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan perpajakan. Berikut ini, pada Tabel 1.1 diinformasikan 

mengenai tingkat rasio kepatuhan penyampain Surat Pemberitahuan (SPT) 

Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, yaitu: 
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Tabel 1.1 Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh, 2015 – 2019 

Tahun 

Wajib Pajak 

Terdaftar 

Wajib SPT 

SPT 

Tahunan 

PPh 

Rasio 

Kepatuhan 

Naik/Turun Rasio 

Kepatuhan 

a b c d = c/b x 100% e =  
dn−1 − dn

dn−1
𝑥 100% 

2015 18.159.840 10.972.950 60,42% - 

2016 20.165.718 12.249.793 60,75% 0,54% 

2017 16.598.887 12.047.967 72,58% 19,47% 

2018 17.653.046 12.551.444 71,10% -0,02% 

2019 18.334.683 13.394.502 73,06% 1,96% 

Sumber : Direktorat Jenderal Pajak, 2019 

Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari rasio kepatuhan wajib pajak yang 

membandingkan jumlah SPT Tahunan PPh dalam suatu tahun pajak dengan jumlah 

Wajib Pajak yang terdaftar Wajib SPT. Berdasarkan data dari laporan tahunan 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) tahun 2019 pada tabel 1.1. pertumbuhan rasio pajak 

tahun 2015 – 2020 menunjukkan kondisi yang cenderung fluktuatif, namun pada 

tahun 2018 rasio kepatuhan pajak turun signifikan sebesar -0,02%. Hal tersebut 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan diterbitkannya Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang merupakan salah satu 

sektor usaha produktif dalam mendukung perkembangan ekonomi (Y. R. Suci, 

2017). Menurut data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia pada tahun 2018 jumlah UMKM adalah 64.194.057, 

berkembang sebesar 2,02% sejak tahun 2017 yang berjumlah 62.922.617. 

(www.depkop.go.id, 2018). Untuk itu, pemerintah menilai bahwa UMKM memiliki 

potensi yang besar untuk memaksimalkan pemasukan pajak dan mulai fokus dalam 

meningkatkan kontribusinya. Kenaikan jumlah UMKM yang begitu pesat ternyata 

belum sebanding dengan penerimaan pajak dari sektor ini, hingga 7 Desember 2018 

jumlah pembayar PPh Final UMKM mencapai 1,69 juta wajib pajak senilai Rp 5,37 

triliyun (Yudha & Dewi, 2018). Jika dibandingkan dengan jumlah UMKM pada 

akhir 2018 kontribusi PPh Final UMKM hanyalah 2,6% dari total UMKM. 
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Memungut pajak dari UMKM bukanlah tugas yang mudah. Beberapa negara 

masih menganggap UMKM sebagai salah satu sektor yang sulut dikendalikan 

terkait kepatuhan pajak. Dalam upaya memaksimalkan pemasukan pajak dari sektor 

UMKM, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengeluarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 tahun 2018 dengan menurunkan tarif yang cukup besar senilai 0,5% 

untuk mengoptimalisasi penerimaan pajak dari sektor UMKM yang mulai berlaku 

pada 1 Juli 2018. Setelah peraturan tersebut berlaku dirasa perlu untuk mengetahui 

kepatuhan pajak UMKM sebagai bentuk evaluasi dari kebijakan pemerintah 

tersebut. Kepatuhan wajib pajak diukur berdasarkan beberapa faktor berikut, yakni 

pemahaman peraturan perpajakan, tarif pajak, sanksi dan keadilan (Simanjuntak & 

Mukhlis, 2012). Bagi wajib pajak UMKM kendala yang ditemukan sebagian besar 

adalah pembukuan, administrasi dan pengetahuan tentang perpajakan (Yudha & 

Dewi, 2018). Namun, tarif pajak juga memiliki peran penting dan signifikan dalam 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak (Lazuardini, Susyanti dan Prioyono, 2018).  

Kemampuan wajib pajak dalam membayar pajak berkaitan dengan besarnya 

penghasilan (Rustiyaningsih, 2011). Sehingga tingkat penghasilan menjadi salah 

satu faktor yang dipertimbangkan dalam pembayaran pajak. Kesadaran wajib pajak 

juga menjadi salah satu faktor kepatuhan pajak. Kesadaran wajib pajak secara 

signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, dengan adanya 

kesadaran wajib pajak maka berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Mintje, 2016). Adanya sosialisasi pajak berpengaruh pada pengetahuan pajak 

sehingga berpengaruh pada kepatuhan pajaknya (Wardani & Wati, 2018). Maka 

usaha dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM adalah dengan 

seimbang menerapkan faktor-faktor tersebut.   

Fasilitas PPh Final 0,5% dalam PP 23 Tahun 2018 dapat dinikmati oleh wajib 

pajak pribadi selama 7 tahun dan wajib pajak badan selama 4 tahun. Selama masa 

berlakunya fasilitas ini apakah benar pemberlakuan tarif ini mempengaruhi 

kesadaran wajib pajak UMKM sehingga benar-benar meningkatkan kepatuhannya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan melihat data 

dari DJP, KPP, bahkan kepada wajib pajak UMKM langsung yang hasilnya 

bervariasi. Penelitian dari Ananda (2015) yang melakukan studi kepatuhan UMKM 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batu menyatakan bahwa tarif 
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pajak menjadi variabel yang dominan dalam kepatuhan wajib pajak. Menurut hasil 

penelitian Wahyudi & Mildawati (2020); Tiasto, Isharijadi dan Sulistiyowati  

(2020) kesadaran wajib pajak UMKM belum baik karena pemahaman wajib pajak 

mengenai pajak final UMKM PP No. 23 tahun 2018 masih kurang. Juga sosialisasi 

yang dilakukan kantor pajak dinilai masih belum maksimal tentang adanya 

penerapan fasilitas ini. Kemudian, Kumaratih & Ispriyarso (2020) menyimpulkan 

bahwa penurunan PPh Final 0,5% ini merupakan faktor pendukung dalam 

peningkatan kepatuhan wajib pajak dan juga masih banyak wajib pajak UMKM 

yang belum mengetahui tentang PP No. 23 tahun 2018 ini. Penelitian lain 

menyebutkan bahwa kendala yang menghambat kepatuhan UMKM adalah 

keterbatasan SDM dalam mengelola usaha dan melakukan pembukuan.  

Saat ini, UMKM di Depok sedang sangat berkembang. KPP Pratama Depok 

Sawangan yang merupakan salah satu kantor pajak di Kota Depok pun memiliki 

berbagai program dan kerjasama untuk mengembangkan UMKM. Sehingga 

peneliti tertarik untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 

Depok Sawangan. Beberapa program yang diadakan oleh KPP Pratama Depok 

Sawangan menggambarkan usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak dari 

sektor UMKM. Sebuah program yang bernama “Festival UMKM” menjadi salah 

satu kerja sama KPP dengan Universitas Gunadharma yang dilaksanakan pada 

tahun 2019. Program ini dihadiri oleh 60 peserta UMKM dari berbagai bidang 

seperti kuliner, produk hasil pertanian, kerajinan tangan, tata busana, dan berbagai 

produk lainnya. Pada gambar 1.1. terlihat Kepala Kanwil DJP Jawa Barat III Ibu 

Catur Rini Widosari didampingi Kepala KPP Pratama Depok Sawangan Bapak 

Mamik Wiko Soessanto dalam acara Festival UMKM. 
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Gambar 1.1. Pelaksanaan Kegiatan “Festival UMKM” KPP Depok Sawangan dan 

Universitas Gunadharma 

Sumber : (KPP Pratama Depok Sawangan) 

KPP Pratama Depok Sawangan merupakan salah satu kantor pajak yang aktif 

dalam mengupayakan peningkatan kepatuhan UMKM. Untuk itu penelitian ini 

akan membahas apakah kepatuhan pajak UMKM di wilayah kerja KPP Pratama 

Depok Sawangan telah meningkat sejalan dengan tujuan diterbitkannya PP Nomor 

23 tahun 2018 dan upaya yang dilakukan. Untuk dapat mengetahui kepatuhan pajak 

UMKM digunakan dua konsep teori dan tiga pengukuran yang melandasi. 

Dalam penelitian ini berfokus pada berbagai faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pajak dengan penggunaan pendekatan psikologis dan perhitungan 

statistik. Menurut Richardson (2006) menggunakan faktor non-ekonomi pada 

kepatuhan pajak mengarahkan kepada pemahaman yang lebih baik. Theory of 

Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991) adalah teori psikologi sosial tentang 

perilaku manusia. Teori ini mengasumsikan bahwa apa yang dilakukan seseorang 

dalam konteks tertentu (perilaku) membentuk niat untuk melakukan perilaku yang 

mencerminkan niat tersebut. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 

adalah attitude toward the behavior, subjective norms, dan perceived behavioral 

control. Selain menggunakan teori TPB penelitian ini juga menggunakan the 

slippery slope framework untuk memperkuat pendapat dari analisis TPB. The 

slippery slope framework menjelaskan motivasi pembayaran pajak atas dasar trust 

atau kepercayaan dan power atau kekuasaan dari pemerintah (Amalia, 2021). 

Dengan adanya wawancara langsung dengan pelaku UMKM maka akan 

memberikan bukti motivasi mereka dalam membayar pajak.  
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Penggunaan TPB dan the slippery slope framework dalam penelitian 

kualitatif sangat jarang dilakukan. Metode yang digunakan untuk perolehan data 

dan analisis data dengan kedua teori tersebut mayoritas digunakan untuk penelitian 

kuantitatif. Sedangkan untuk digunakan dalam penelitan kualitatif disarankan 

hanya untuk memunculkan keyakinan (Renzi & Klobas, 2008). Oleh karena itu, 

untuk memperkuat hasil analisis dan keyakinan yang dihasilkan maka digunakan 

data kuantitatif dalam teori efektivitas, kontribusi, dan pertumbuhan wajib pajak 

untuk mengetahui keadaan aktual kepatuhan pajak UMKM di KPP Pratama Depok 

Sawangan. Efektivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

efektivitas realisasi Pajak Final UMKM dalam PP No. 23 Tahun 2018. Kontribusi 

digunakan untuk mengetahui berapa besar kontribusi Pajak Final UMKM dalam PP 

No. 23 Tahun 2018 dalam total penerimaan PPh Final Pasal 4 Ayat (2). Selain itu 

penelitian ini juga melihat pertumbuhan wajib pajak UMKM setelah dilakukannya 

sosialisasi oleh KPP Depok Sawangan sebagai upaya dalam meningkatkan pajak 

UMKM. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kepatuhan Pajak UMKM Dengan Pendekatan Theory of Planned 

Behavior dan The Slippery Slope Framework Serta Pengukuran Efektivitas, 

Kontribusi dan Pertumbuhan Wajib Pajak di Wilayah Kerja KPP Pratama Depok 

Sawangan”.  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Melihat potensi jumlah UMKM yang terus meningkat seperti dalam data 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah RI sebesar 2,02% sejak 2017 – 

2018 (www.depkop.go.id, 2018) menjadi peluang besar yang harus dimanfaatkan. 

Terutama di Kota Depok yang terkenal dengan banyaknya UMKM yang hingga 

saat ini terdaftar sebanyak 154.638 UMKM (umkm.depkop.go.id, 2021). Oleh 

karena itu, melihat banyaknya jumlah UMKM di Kota Depok peneliti merasa perlu 

untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di wilayah tersebut. 

Selain itu PP No. 23 Tahun 2018 diberlakukan dengan tujuan agar para pelaku 

UMKM dapat lebih mudah dalam membayar pajak dan membiasakan mereka untuk 

belajar menggunaan perhitungan sehingga kepatuhan pajak dari sektor ini akan 

meningkat. 
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Untuk dapat mengetahui kepatuhan pajak UMKM pelaku UMKM 

digunakan dua pedekatan teori yang mendasari yaitu theory of planned behavior 

(TPB) dan the slippery slope framework. Dalam mengetahui perilaku UMKM 

peneliti menggunakan konsep niat dalam TPB sebagai ukuran pertanyaan yang 

diajukan kepada responden dan dikaitkan dengan indikator kepatuhan seperti 

tingkat penghasilan, pengetahuan pajak, kesadaran pajak, sosialisasi pajak serta 

tarif pajak. Setelah itu dalam pendekatan the slippery slope framework hasil analisis 

TPB akan didukung dengan adanya keseimbangan tingginya trust in tax authorities 

dan power of the tax authorities.  

Timbul permasalahan bahwa adanya hasil analisis kedua teori tersebut 

dinilai kurang kuat karena hanya menghasilkan suatu keyakinan. Sehingga dalam 

memperkuat hasil analisis kedua pendekatan tersebut, data statistik digunakan 

untuk mengetahui efektivitas dan kontribusi pajak UMKM serta pertumbuhan wajib 

pajak dari adanya sosialisasi pajak. Untuk memberi batasan dalam penelitian, 

kepatuhan pajak UMKM dilakukan di wilayah kerja KPP Pratama Depok 

Sawangan. Alasan dipilihnya lokasi tersebut adalah karena adanya sosialisasi pajak 

UMKM yang telah dilakukan dalam “Festival UMKM” sehingga dinilai perlu 

untuk mengetahui hasil adanya upaya peningkatan kepatuhan pajak UMKM yang 

dilakukan KPP Depok Sawangan. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini didasarkan atas beberapa pertanyaan yang tercantum sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan pajak UMKM di KPP Pratama Depok 

Sawangan berdasarkan theory of planned behavior dan the slippery slope 

framework? 

2. Bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan PPh Final UMKM di KPP 

Pratama Depok Sawangan? 

3. Bagaimana pertumbuhan wajib pajak dengan adanya sosialisasi pajak 

UMKM di KPP Pratama Depok Sawangan? 
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4. Bagaimana hubungan antara theory of planned behavior, the slippery slope 

framework, efektivitas, kontribusi, dan pertumbuhan wajib pajak dengan 

kepatuhan pajak UMKM? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kepatuhan pajak UMKM di wilayah kerja KPP 

Pratama Depok Sawangan berdasarkan theory of planned behavior dan the 

slippery slope framework. 

2. Menganalisis efektivitas dan kontribusi PPh Final UMKM dalam 

penerimaan PPh Final Pasal 4 ayat (2). 

3. Menganalisis pertumbuhan wajib pajak dengan sosialisasi pajak UMKM di 

KPP Pratama Depok Sawangan. 

4. Memaparkan hubungan theory of planned behavior, the slippery slope 

framework, efekvitias, kontribusi, dan pertumbuhan wajib pajak dengan 

kepatuhan pajak UMKM.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Berkontribusi dalam perkembangan ilmu akuntansi dan perpajakan 

khususnya mengenai kepatuhan pajak UMKM sehingga dapat dijadikan 

landasan dalam perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya. Memberikan 

wawasan dan pengetahuan bagi wajib pajak UMKM dalam pemahaman 

perpajakan agar lebih patuh dalam menjalankan kewajibannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Mendedikasikan hasil penelitian sebagai data bagi Direktorat Jendral 

Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Depok Sawangan dalam 

membina UMKM agar tercapai tujuan dalam memaksimalkan 

penerimaan pajak. 
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b. Bagi Masyarakat 

Membantu masyarakat terutama pemilik UMKM dalam memahami 

perpajakan dan menghimbau untuk meningkatkan kesadaran 

perpajakannya.  

c. Bagi Peneliti 

Untuk menyelesaikan studi sarjana terapan dengan meneliti kepatuhan 

pajak UMKM di wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Depok 

Sawangan berdasarkan theory of planned behavior dan the slippery 

slope framework. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan menyangkut langkah-langkah yang dilakukan untuk  

melakukan penelitian. Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu bab 

pendahuluan, tinjauan pustaka, hasil dan pembahasan, dan penutup. Berikut 

penjelasan bab penulisan skripsi ini: 

BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB 2 : Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penulisan, dan kerangka 

penelitian. 

BAB 3 : Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya maka 

dapat peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kepatuhan pajak UMKM di wilayah kerja KPP Pratama Depok 

Sawangan dari analisis yang telah dilakukan masih dikategorikan tidak patuh. 

Berdasarkan theory of planned behavior niat atau intentions pelaku UMKM 

untuk membayar pajak UMKM masih lemah sehingga mengarah kepada 

perilaku atau behavior tidak patuh. Berdasarkan analisis the slippery slope 

framework saat ini kepercayaan (trust in tax authorities) dan kekuasaan (power 

of tax authorities) yang dilakukan KPP Depok Sawangan masih rendah 

sehingga pajak UMKM di Depok Sawangan cenderung tidak patuh.  

2. Tingkat efektivitas penerimaan PP No. 23 Tahun 2018 di KPP Pratama Depok 

Sawangan selama 3 tahun secara keseluruhan menunjukan kriteria tidak efektif 

dengan rata-rata presentase sebesar 70,23%. Kontribusi penerimaan PP No. 23 

Tahun 2018 terhadap Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) secara keseluruhan 

menunjukan presentase sebesar 10,93% dengan kriteria kontribusi kurang. 

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa KPP Depok Sawangan kurang 

optimal dalam usaha meningkatkan penerimaan PPh Final UMKM karena 

efektivitas penerimaan yang tidak efektif sehingga berkontribusi lebih sedikit 

dibandingkan penerimaan pajak final Pasal 4 Ayat (2) lainnya. 

3. Sosialisasi pajak dalam program Business Development Services pada tahun 

2019 dinilai tidak memberi dampak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 

wajib pajak. Pada tahun 2017 sebelum diberlakukannya PP No. 23 Tahun 2018 

mengalami peningkatan pertumbuhan sebesar 22.722 atau 12,41%. 

Pertumbuhan wajib pajak menurun pada 2019 sebesar 17.574 wajib pajak 

dengan presentase 7,93% atau meningkat 0,24% dari tahun 2018. Sedangkan 

sosialiasasi tersebut berharap lebih banyak meningkatkan wajib pajak UMKM 

namun pada kenyataannya sosialisasi pajak tidak memberikan peningkatan 

besar bagi pertumbuhan jumlah wajib pajak di KPP Pratama Depok Sawangan. 



71 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

4. Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan pajak UMKM di KPP Pratama Depok 

Sawangan tidak patuh. Dikarenakan perilaku atau behavior UMKM yang 

memiliki niat atau intentions lemah dalam pembayaran pajak juga karena tidak 

terciptanya keseimbangan antara trust in tax authorites dan power of the tax 

authorities. Sehingga secara aktual terlihat dari efektivitas dan kontribusi PP 

No. 23 Tahun 2018 yang tidak efektif dan kurang berkontribusi. Hal tersebut 

diperkuat dengan adanya fakta bahwa pertumbuhan wajib pajak tidak 

meningkat signifikan dari adanya upaya sosialisasi yang dilakukan otoritas 

pajak.  

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi KPP Depok Sawangan dan Otoritas Pajak 

a. UMKM dinilai lebih membutuhkan adanya edukasi mengenai pembukuan 

dan tata cara membayar pajak dibandingkan adanya kegiatan festival 

sehingga mereka dibina dan dibimbing untuk mengerti dan kemudian 

mengaplikasikannya dengan membayar dan melaporkan pajak UMKM. 

b. Untuk meningkatkan kepatuhan pajak sebaiknya mengubah persepsi 

masyarakat tentang pajak dengan memberikan transparansi dan pelayanan 

maksimal sehingga memberikan kesan baik dan meningkatkan trust atau 

kepercayaan UMKM terhadap otoritas pajak. 

c. Untuk meningkatkan efektivitas pajak UMKM hal yang perlu dilakukan 

adalah dengan memberikan evaluasi terhadap realisasi yang tercapai. Serta 

perlunya evaluasi pada SDM yang ada agar kedepannya dapat diisi oleh 

SDM yang kompeten untuk pengelolaan pajak UMKM. 

d. Untuk meningkatkan kontribusi pajak UMKM dalam PPh Final Pasal 4 

ayat (2) perlu dilakukan suatu hal seperti memberikan pemahaman atau 

sosialisasi langsung pada UMKM agar mereka merasakan adanya manfaat 

dari pembayaran pajak. 

e. Untuk meningkatkan pertumbuhan wajib pajak maka sosialisasi pajak 

UMKM sebaiknya dilakukan melalui media yang mudah dipahami oleh 
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masyarakat awam. Media periklan dapat menjadi salah satu alternatif 

sosialisasi dengan memberikan penjelasan singkat melalui media-media 

visual maupun audio visual. 

f. Mulai melakukan pendataan UMKM yang sistematis sehingga UMKM 

memiliki identitas dan memiliki legalitas terhadap usahanya agar dapat 

mudah dikenakan pajak. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah penelitian 

dan mendapatkan informan lebih banyak sehingga dapat melihat dan 

membandingkan hasil yang lebih luas. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis Theory of Planned 

Behavior dan The Slippery Slope Framework dalam penelitian kualitatif 

dengan data wawancara untuk objek atau subjek berbeda. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tambahan data lainnya 

untuk memperkuat hasil analisis wawancara sehingga hasil analisis dapat 

saling melengkapi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara UMKM 

Tempat : KPP Pratama Depok Sawangan 

Topik  : Kepatuhan Wajib Pajak UMKM  

 

Ketentuan wawancara dengan para UMKM di Wilayah Kerja KPP Pratama Depok 

Sawangan: 

a. Identitas narasumber dan nama UMKM akan dirahasiakan 

b. Wawancara dilakukan dengan jujur dan transparan 

c. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan mengikuti protokol kesehatan 

guna mencegah penyebaran Covid-19 

d. Narasumber dan pewawancara wajib menggunakan masker 

Pertanyaan Umum : 

1. Siapakah nama Saudara/i? 

2. Apakah nama usaha yang Saudara/I jalankan? 

3. Jenis apakah usaha yang dilakukan Saudara/i? 

4. Apakah peran/posisi Saudara/i dalam UMKM ini? 

5. Apakah omset pertahun usaha kurang dari Rp 4,8 Miliar? 

6. Berada di Kecamatan apakah usaha Saudara/i? 

7. Apakah Saudara/i melakukan pembukuan atas keuangan usaha? 

Pertanyaan penelitian : 

Kesadaran pajak 

8. Apakah Saudara/i mengetahui apa itu PPh Pasal 4 ayat (2)? 

9. Apakah Saudara/i mengetahui Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 

2018? 

10. Apakah Saudara/I mengetahui fungsi pajak bagi negara? 

11. Apakah diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 

mempermudah dalam menghitung pajak?  

12. Apakah setelah mengetahui mengenai PP nomor 23 tahun 2018 ini 

Saudara/I berniat membayarkan pajak  

Pengetahuan dan WP atas PP Nomor 23 Tahun 2018 

13. Berapakah tarif yang ditetapkan dalam PP No. 23 tahun 2018? 

14. Apakah Saudara/i mengetahui maksud dan tujuan diberlakukannya PP 

Nomor 23 Tahun 2018? 

15. Apakah Saudara/I dapat mengisi formulir pajak dengan benar? 

16. Apakah Saudara/I dapat menghitung pajak dengan baik dan benar? 
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(Lanjutan) 

Kepatuhan Pajak  

17. Apakah Saudara/I dan usahanya memiliki NPWP? 

18. Pajak apa sajakah yang dibayar dan dilaporkan Saudara/i?  

19. Bagaimanakah pembayaran pajak sebelum PP No. 23 Tahun 2018 apakah 

tepat?  

20. Bagaimanakah pembayaran pajak sesudah PP No. 23 Tahun 2018 apakah 

tepat?  

21. Bagaimanakah pelaporan pajak sebelum PP No. 23 Tahun 2018 apakah 

tepat?  

22. Bagaimanakah pelaporan pajak sesudah PP No. 23 Tahun 2018 apakah 

tepat? 

Tarif Pajak 

23. Apakah pemberlakuan tarif PP No. 23 tahun 2018 mengembangkan usaha 

Saudara/i?  

24. Apakah jangka waktu penerapan cukup untuk penerapan tarif  0,5% ? 

 

Sosialisasi Pajak  

25. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan sosialisasi mengenai pajak UMKM dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 oleh KPP Depok Sawangan? 

26. Bagaimanakah pelayanan KPP Pratama Depok Sawangan dalam 

mensosialisasikan pajak untuk UMKM dan apakah medianya? 

27. Apakah sosialisasi pajak dapat meningkatkan pemahaman terhadap PP No 

23 tahun 2018? 

Evaluasi/penilaian terhadap PP No 23 tahun 2018 

28. Bagaimanakan penilaian atau evaluasi terhadap penerapakn pajak bagi 

UMKM terutama dalam PP No. 23 tahun 2018? 

29. Saran dari UMKM untuk pembayaran pajak UMKM kedepannya?  

30. Adanya kasus korupsi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak? 
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Lampiran 2. Foto Dokumentasi UMKM Coffee Shop dengan Peneliti 
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Lampiran 3. Foto Dokumentasi UMKM Distro  
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Lampiran 4. Foto Dokumentasi dengan UMKM Parfum 

 

 

 

 

 

 

 


